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ABSTRAK
Suporter adalah pemain ke duabelas yang fanatik dan antusias dalam membela klub kesayangannya. Kehadiran suporter begitu berarti dan menjadi unsur penting dalam pertandingan sepak bola. Salah satu konflik antar suporter yang paling sering disorot oleh media massa adalah rivalitas Bonek dan Aremania. Fokus penelitian ini adalah apa yang melatarbelakangi terjadinya konflik antara Bonek dengan Aremania, serta bagaimana proses konflik yang terjadi antara Bonek dengan Aremania.

Peneliti menggunakan kerangka teori yang menekankan pada unsur perilaku kolektif N. J. Smelser dan teori Konflik Johan Galtung. Metode penelitian ini adalah kualitatif, pendekatannya adalah kualitatif deskriptif. Teknik penentuan informannya adalah purposive sampling. Pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara secara mendalam dan analisis dokumen.

Hasil penelitian ini adalah konflik bonek dengan aremania dapat disebut sebagai perilaku kolektif karena telah melalui empat tahapan dari enam tahapan ideal sebab-sebab perilaku kolektif seperti yang diungkapkan oleh Smelser. Proses konflik bonek dengan aremania dapat dikategorikan dalam tiga dimensi. Dimensi sikap, unsur persepsi dari bonek berkaitan dengan aremania lebih didominasi oleh persepsi negatif, begitu juga persepsi aremania terhadap bonek. Dimensi perilaku, perilaku bonek terhadap aremania cenderung menunjukkan rasa persaingan dan permusuhan yang menjurus pada tindak kekerasan, begitu juga perilaku aremania terhadap bonek. Dimensi kontradiksi pada konflik bonek dengan aremania adalah terciptanya situasi yang panas dengan potensi bentrok atau ricuh.
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ABSTRACT

Supporters are twelve players to a fanatical and enthusiastic in defense of his beloved club. The presence of fans so mean and be an important element in a soccer game. One of the conflicts between supporters of the most frequently highlighted by the mass media is Bonek and Aremania rivalry. The focus of this research is what lies behind the conflict between Bonek with Aremania, as well as how the conflict between Bonek with Aremania.
Researcher used a theoretical framework that emphasizes the element of collective behavior N.J. Smelser and Johan Galtung’s Conflict theory. This is a qualitative research method, with a qualitative descriptive approach. Informant determination technique is purposive sampling. The data collection use exhaustively interviewing technique  and document analysis.
Results of this study is conflict between bonek with aremania be referred to as collective behavior because it has been through four stages of the six stages of the ideal causes of collective behavior as expressed by Smelser. Process of the conflict between bonek with aremania can be categorized in three dimensions. Dimension attitude, element perception from bonek related to aremania more dominated by perception negative, likewise aremania perception to bonek. Dimension behavior, bonek behavior to aremania show a sense of rivalry and hostility that lead to violence, likewise aremania behavior to bonek. Dimension contradiction in conflict between bonek with aremania is the creation of a hot situation with potential clash or chaotic.
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PENDAHULUAN
Dewasa ini persepakbolaan nasional sudah mulai menapak maju, dimana setiap klub sepak bola yang ada dibawah naungan PSSI (Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia) dibina untuk lebih profesional. Kemajuan persepakbolaan nasional tentu harus diikuti oleh komunitas suporter yang menjadi basis pendukung sebuah klub sepak bola. Merupakan sebuah omong kosong apabila sebuah klub sepak bola itu mampu bertahan tanpa dukungan suporter yang ada dibelakangnya. Sepak bola dan suporter adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan. Di mana ada sepak bola disitu ada suporter. Sepak bola telah mengubah pikiran normal manusia menjadi tergila-gila. Tidak memandang tua, muda maupun anak-anak, kecintaan mereka terhadap klub yang dibelanya telah menjadi bukti kesetiaan mereka terhadap klub yang dicintainya.

Suporter adalah pemain ke dua belas yang dibilang paling fanatik dan antusias dalam membela klub yang dicintainya.
 Susah maupun senang, hati mereka melebur menjadi satu saat tim mereka berjuang meraih kemenangan. Suporter adalah penyemangat di saat timnya membutuhkan suntikan psikologis. Suporter akan terus berteriak dan bernyanyi guna memberikan dukungan kepada tim kesayangannya. Oleh karenanya, kehadiran suporter begitu berarti dan menjadi unsur penting dalam pertandingan sepak bola. 

Tetapi, sayangnya kerusuhan demi kerusuhan sebagai akibat dari ketidakdewasaan suporter sudah menjadi cerita lama dalam dunia persepakbolaan Indonesia. Salah satu konflik antar suporter yang paling sering disorot oleh media massa adalah konflik Bonek dengan Aremania. Dua kelompok suporter dari Persebaya dan Arema ini memiliki tensi rivalitas yang sangat tinggi, dimana perseteruan antara dua kelompok suporter ini tak jarang berakhir dengan bentrokan, kerusuhan, kerusakan material, hingga jatuhnya korban jiwa. 

Konflik Bonek dengan Aremania merupakan cerita lama dalam dunia suporter di Indonesia. Salah satu contoh dari konflik Bonek dengan Aremania adalah peristiwa Pada pertandingan Liga Indonesia ke VII antara Gelora Putra Delta Sidoarjo vs Arema Malang yang dilaksanakan di Stadion Delta, Sidoarjo, terjadi bentrokkan dan perang batu yang berujung pada 15 orang terluka, 7 mobil dan 2 sepeda motor dirusak serta Stadion Delta hancur.

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini berfokus untuk mengetahui penyebab atau akar permasalahan konflik di antara Bonek dan Aremania serta untuk mengetahui proses dari konflik yang melibatkan dua kelompok suporter tersebut. Dengan mengetahui dan mempelajari penyebab atau akar permasalahan serta proses konflik di antara kedua kelompok suporter ini diharapkan akan ada pembelajaran serta solusi agar konflik-konflik yang terjadi menjadi sportif dan tidak anarkis. Pengkajian akan sebuah konflik dengan memandang dari perspektif sosiologi – dimana masyarakat dan kondisi kultural akan menjadi objek yang dikaji – diharapkan akan memunculkan sebuah mediasi entah itu berupa negoisasi atau yang lainnya. Dengan begitu posisi suporter sebagai elemen pendukung klub akan mempunyai hubungan timbal balik dengan klub yang didukung. Selain itu diharapkan pula perdamaian antar suporter sepak bola yang ada di Indonesia dapat terjadi.

LANDASAN TEORI

Teori Perilaku Kolektif. Menurut N. J. Smelser perilaku kolektif adalah perilaku dari dua atau lebih individu yang bertindak secara bersama-sama dan secara kolektif, dan untuk memahami perilaku dengan cara ini harus mengerti semua kehidupan kelompok. Keuntungan dari mempelajari perilaku kolektif adalah dalam kondisi interaksi yang stabil, banyak unsur mitos sosial, ideologi, potensi kekerasan, dan lain-lain baik yang dikendalikan atau yang sudah ditentukan dan karenanya tidak mudah diamati.
 Selama terjadi perilaku kolektif, elemen-elemen ini muncul secara langsung, kita dapat mengamati kejadian yang asli yaitu perilaku kolektif dalam bentuk seperti penyimpangan. 
Terdapat beberapa penyebab terjadinya perilaku kolektif. Menurut Smelser, dalam meneliti faktor penyebab perilaku kolektif harus menggabungkan beberapa elemen penting dalam perilaku untuk dirangkai menjadi sebuah tahapan yang akan menjadi sebuah analisa akhir dalam pola tertentu. Setiap tahapan dan tahapan berikutnya akan terus meningkat dan saling berkaitan membentuk suatu jaringan yang sempurna dalam melihat sebuah fenomena. Smelser memetakan enam faktor yang menjadi penyebab perilaku kolektif,
 yaitu :

Structural conduciveness adalah sebuah pemaksaan atas sebuah pola atau struktur baru dari pola atau struktur yang lama sebagai alat untuk melaksanakan tujuan tertentu penguasa.

Structural strain adalah sebuah keadaan di mana beberapa struktur sosial yang telah ada baik keberadaannya didasarkan atas agama, pendidikan,  kekayaan, ataupun keturunan tidak lagi diakomodasikan pada berbagai kepentingannya.

Growth and spread of a generalized belief adalah sebuah kondisi di mana ada satu nilai sentral atau tujuan utama dalam masyarakat yang terbentuk ketika nilai-nilai tradisional hancur beserta tujuan-tujuannya. Satu nilai sentral yang kemudian dianut secara bersama-sama menjadi sebuah kesadaran dalam masyarakat dan sangat berpengaruh terhadap terjadinya sebuah gerakan pemberontakan bersama.

Precipitating factor adalah suatu kondisi di mana tatanan sosial telah ambruk yang dibarengi dengan memudarnya nilai-nilai sosial.

Mobilization of participants for action adalah sebuah pola pengumpulan massa melalui konsolidasi ikatan-ikatan yang ada dalam masyarakat. Ikatan-ikatan yang ada dalam masyarakat ini dapat digerakkan untuk melakukan agitasi, konsolidasi yang pada akhirnya dapat digerakkan untuk melakukan pemberontakkan.
The operation of social control adalah memudarnya kontrol terhadap masyarakat yang dilakukan oleh pihak penguasa untuk mengantisipasi terjadinya sebuah gerakkan perlawanan oleh masyarakat. Menurut Smelser tujuan analisis ini antara lain untuk membedakan dua tipe dari kontrol sosial yaitu untuk mencegah terjadinya pemberontakan bersama dan untuk mengendalikan massa ketika telah terjadi pemberontakan bersama.

Teori Konflik. Menurut Johan Galtung, konflik dapat terjadi karena berbagai individu, kelompok, dan organisasi membawa angka kepentingannya masing-masing. Kepentingan tersebut bisa berwujud kepentingan ekonomis maupun politis. Dua  kelompok sosial dengan kepentingan  tertentu berada dalam satu lingkungan yang sama, masing-masing akan menciptakan persepsi terhadap kepentingan kelompok di luarnya. Proses ini sendiri nantinya akan membawa pada bentuk perilaku-perilaku tertentu yang menciptakan kontradiksi dan situasi ketegangan. Johan Galtung merupakan ilmuwan studi konflik yang menggunakan pendekatan multidisipliner. Pendekatan multidisipliner dalam hal ini berarti pendekatan analisis konflik tidak hanya berpijak pada satu metodologi dan teori saja, seperti dari disiplin psikologi, hubungan internasional, dan ekonomi. Pijakan dasar analisis konflik multidisipliner adalah kebutuhan analisis. Kepentingan yang paling terlihat dari multidisipliner analisis konflik adalah ukuran efektivitas analisis dan bentuk intervensi untuk penyelesaian konflik.

Galtung juga memperkenalkan konsep segitiga konflik dalam menganalisis terciptanya sebuah konflik. Analisis yang dimaksud disini adalah analisis hubungan sebab akibat atau interaksi yang memungkinkan munculnya sebuah konflik sosial. Dalam konsep segitiga konflik Galtung terdapat 3 dimensi dimana antara satu sama lain saling terikat. 3 dimensi tersebut adalah dimensi sikap, dimensi perilaku, serta dimensi kontradiksi.
Dimensi sikap adalah persepsi dari anggota etnis atau kelompok tentang isu-isu tertentu yang ada kaitannya dengan etnis atau kelompok lain. Sederhananya sikap atau persepsi dipicu oleh beragam hal yang berkaitan dengan kelompok lain.

Dimensi perilaku merupakan sebuah bentuk kerja sama, persaingan atau bisa juga permusuhan. Perilaku disini terbentuk dari adanya persepsi dari anggota kelompok terhadap kelompok lain yang dimanifestasikan kedalam sebuah tindakan nyata.

Dimensi kontradiksi adalah kemunculan situasi yang di dalam prosesnya melibatkan unsur sikap dan perilaku. Secara sederhana kontradiksi dapat tercipta karena adanya unsur persepsi dan tindakan nyata dari kelompok-kelompok yang hidup dalam lingkungan sosial.
Pada dasarnya, dalam konsep segitiga konflik Galtung, sikap melahirkan perilaku, dan pada saatnya melahirkan apa yang dinamakan kontradiksi atau situasi yang kurang baik.
PEMBAHASAN

Sebuah fenomena bisa disebut sebagai perilaku kolektif dikarenakan beberapa penyebab, seperti yang ditawarkan oleh N. J. Smelser dalam teori perilaku kolektifnya. Melalui berbagai macam tahapan yang jadi penyebab perilaku kolektif tersebut, dapat diidentifikasikan bahwa konflik antara Bonek dengan Aremania merupakan perilaku kolektif. 

Namun, agak sedikit berbeda dengan pentahapan-pentahapan yang dipetakan oleh Smelser dalam fungsinya untuk mengidentifikasikan suatu fenomena sebagai perilaku kolektif. Konflik Bonek dengan Aremania sebagai perilaku kolektif melalui pentahapan yang lebih pendek daripada pentahapan pada perilaku kolektif-nya Smelser. Hal ini dapat terjadi karena konflik Bonek dengan Aremania memiliki dimensi waktu dan ruang yang berbeda dengan fenomena-fenomena yang diamati Smelser saat itu, yang kemudian memunculkan pentahapan-pentahapan baru yang menyebabkan perilaku kolektif.

Konflik Bonek dan Aremania sebagai perilaku kolektif dapat terjadi karena adanya ketegangan struktur pada saat  itu. Awal mula terjadinya konflik Bonek dengan Aremania disebabkan oleh adanya ketidakserasian di antara anak-anak Surabaya dengan anak-anak Malang. Hal tersebut dapat dilihat pada kejadian yang menjadi awal gesekan antara anak Surabaya dengan anak Malang, yaitu gesekan yang terjadi saat ada konser sebuah grup musik metal di Gelora Sepuluh November atau yang lebih dikenal dengan nama Stadion Tambaksari. Selain itu, ketegangan dan ketidakserasian antara anak Surabaya dengan anak Malang juga dikarenakan penyebab lainnya yaitu adanya kesenjangan yang disebabkan oleh pemberitaan di media massa saat itu. Salah satu media cetak kala itu memberikan porsi yang lebih besar pada klub-klub asal Surabaya dalam kolom pemberitaannya daripada klub-klub sepak bola asal Malang.

Memasuki tahapan selanjutnya adalah tahapan tumbuh dan berkembangnya suatu kepercayaan umum di masyarakat. Saat itu, di Surabaya muncul sebuah keyakinan bahwa anak-anak Malang itu tidak tahu diri. Karena mereka telah berbuat ulah di kotanya orang lain. Mereka berbuat gaduh dan memprovokasi anak-anak Surabaya dengan perilaku serta kata-kata mereka. Hal tersebut mengacu pada kejadian di Tambaksari saat konser grup musik metal yang berujung bentrok. Berbeda dengan keyakinan yang berkembang pada anak-anak Surabaya. Anak-anak Malang menganggap anak-anak Surabaya itu sewenang-wenang atau dalam bahasa kasarnya adalah ‘ja**ok’. Itu adalah ungkapan yang bisa menggambarkan bahwa anak-anak Malang sudah sangat jengkel dengan anak-anak Surabaya karena perilakunya yang dianggap sewenang-wenang.
Selain itu, di Surabaya – khususnya Bonek – saat itu menganggap klub-klub dari Malang itu tidak ada apa-apanya dibandingkan klub asal Surabaya. Prejudice tersebut disebabkan oleh adanya statement dari petinggi Persebaya bahwa “tidak ada ceritanya klub-klub asal Malang bisa mengalahkan Persebaya”. Tidak hanya berhenti sampai disitu saja, statement semacam ini tentunya mengundang tanggapan yang negatif dari warga Malang. Mereka merasa diremehkan oleh orang-orang Surabaya dengan adanya statement tersebut. Bumbu penyedap konflik Bonek dan Aremania lainnya adalah adanya isu bahwa Surabaya ‘menantang’ Malang untuk berperang. Hal tersebut tidak terlepas di Malang dulu pernah beredar selebaran-selebaran yang ditengarai berasal dari Surabaya berisi “tantangan untuk berperang bagi warga Malang”.

Pada tahap mobilization of participants for action (mobilisasi massa untuk melakukan sebuah aksi), dapat diidentifikasikan bahwa terjadi mobilisasi massa pada kedua kubu dengan tujuan tertentu. Konflik antara Bonek dan Aremania memasuki babak yang baru ketika terjadi bentrokan yang melibatkan kelompok suporter dari Persema dengan kelompok suporter Bonek saat pertandingan yang mempertemukan Persema dan Persebaya di Stadion Gajayana, Malang. Bentrokan ini sendiri merupakan respon dari warga Malang atas keyakinan yang selama ini mereka pegang serta isu-isu yang berkaitan dengan warga Surabaya. Mulai dari respon atas kejadian bentrokan di Tambaksari saat ada konser grup musik metal, kemudian pemberitaan di media massa yang lebih berpihak pada klub-klub asal Surabaya, serta adanya statement dari pihak Persebaya yang meremehkan klub-klub asal Malang, dan pada akhirnya, oleh warga Malang ditumpahkan di arena sepak bola. Kejadian bentrokan yang melibatkan Bonek dengan suporter Persema ini sendiri berbuntut panjang. Merasa tidak terima diperlakukan seperti itu, kemudian anak-anak Bonek menghimpun kekuatan dan melakukan aksi balasan saat Persema bertandang ke Gresik untuk melawan Persegres. Dari sini, kemudian muncul ‘generalisasi’ dari para Bonek kepada suporter sepak bola asal Malang. Bonek berasumsi bahwa suporter sepak bola asal Malang itu sama saja, tidak ada bedanya – tidak peduli mau suporternya klub Persema atau yang lainnya, pokoknya asal Malang.

Selain itu, mobilisasi massa pada konflik Bonek dengan Aremania juga dapat terlihat dari kondisi yang terjadi saat itu, yaitu pada dekade 80-an. Saat itu, klub-klub sepak bola asal Surabaya memang memiliki segudang prestasi yang membanggakan. Melihat ini, pemerhati sepak bola yang ada di Malang kemudian membentuk sebuah klub sepak bola baru, yaitu Arema dengan tujuan untuk meruntuhkan dominasi klub-klub sepak bola asal Surabaya. Pada saat terbentuknya, Arema memiliki basis suporter yang dibentuk dari gabungan berbagai geng yang ada di Malang. Tentu masih hangat dimemori para anggota geng-geng yang ada di Malang tentang kasus yang terjadi di Tambaksari ketika ada konser grup musik metal. Mereka tentunya masih ingat betul bagaimana perlakuan yang mereka terima dari anak-anak Surabaya. 

Tahapan terakhir dari perilaku kolektif adalah tahap pengendalian atau kontrol sosial. Pada tahap ini, konflik Bonek dengan Aremania tentunya, oleh pihak-pihak terkait yang merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikannya, selalu dicarikan cara agar konflik tersebut tidak semakin menjadi-jadi  dan semakin panjang atau berlarut-larut. Akan tetapi, langkah-langkah penyelesaian yang selama ini ditempuh dirasa masih kurang – kalau tidak mau disebut belum – efektif. Hal ini dapat terlihat dari masih tingginya rivalitas, yang berujung pada konflik yang bersifat destruktif, di antara Bonek dengan Aremania.

Melalui pendekatan konflik dari Johan Galtung, proses konflik antara Bonek dengan Aremania terbagi dalam tiga dimensi, yaitu dimensi sikap, dimensi perilaku dan dimensi kontradiksi. Dimensi yang paling awal adalah dimensi sikap. Dimensi sikap merupakan persepsi anggota etnis atau kelompok tentang isu-isu tertentu yang berkaitan dengan kelompok lain. Dalam konflik antara Bonek dengan Aremania, persepsi muncul ketika oknum kelompok suporter, baik Bonek maupun Aremania, menangkap isu yang berkaitan dengan kelompok rivalnya. Isu-isu tersebut bisa berasal dari eksistensi kelompok suporter rival dan bisa juga berasal dari persepsi anggota kelompok lainnya. Namun, isu-isu yang sebelumnya telah membentuk persepsi pada anggota kelompok suporter, juga bisa mengalami perkembangan, bisa mundur atau tidak terbukti dan bisa juga semakin dipertegas. Selain itu, anggota kelompok suporter ini bisa membentuk persepsi baru tentang suporter rivalnya. Hal tersebut bisa terjadi ketika ada isu baru yang muncul berkaitan dengan eksistensi kelompok suporter rivalnya.

Dimensi perilaku sendiri merupakan manifestasi dari adanya persepsi yang dianut oleh masing-masing kelompok suporter. Pada konflik antara bonek dengan aremania, perilaku yang dimunculkan oleh masing-masing kelompok suporter tentunya berangkat dari adanya persepsi yang dipegang oleh masing-masing kelompok berkaitan dengan eksistensi kelompok suporter rivalnya. Perilaku tersebut bisa bersifat represif dan bisa juga bersifat biasa atau sewajarnya. Bentuk perilaku yang sewajarnya terjadi ketika tidak ada upaya atau maksud dari kelompok suporter rival untuk memprovokasi pihak ‘tuan rumah’, tentunya di samping faktor usia dari para suporter ‘tuan rumah’. Bentuk perilaku yang bersifat represif atau permusuhan, tentunya disertai dengan kekerasan, bisa terjadi ketika masing-masing pihak sudah ‘sepakat’ untuk  memunculkan perilaku semacam itu. Pada kondisi semacam ini, segi usia sudah tidak bisa lagi dijadikan bahan pertimbangan karena ketika mereka memperoleh perilaku atau tindakan yang tidak menyenangkan maka mereka akan berusaha untuk membalasnya dengan perilaku atau tindakan yang sama. Orientasi yang muncul pada kondisi semacam ini adalah orientasi yang berlandaskan harga diri serta unsur proteksi diri semata. Selain itu, bentuk perilaku yang hendak ditunjukkan atau dimanifestasikan oleh masing-masing kelompok suporter juga dipengaruhi oleh faktor tempat. Biasanya, oknum salah satu kelompok suporter tidak akan menunjukkan perilaku yang bermusuhan atau provokasi ketika oknum ini berjumpa dengan kelompok suporter rival di daerah yang bukan ‘rumahnya’.

Dimensi kontradiksi adalah kemunculan situasi yang melibatkan problem sikap dan perilaku sebagai suatu proses, artinya kontradiksi diciptakan oleh unsur persepsi dan gerak etnis-etnis yang hidup dalam lingkungan sosial. Pada konflik Bonek dengan Aremania, situasi panas kerap mewarnai perjumpaan tim yang mereka dukung. Lain halnya dengan situasi yang terjadi ketika dua kelompok suporter yang sedang berkonflik ini bertemu. Situasinya bukan lagi panas tapi sudah menjurus pada bentrokan. Beragam pemicu selalu mengawali terjadinya bentrokan yang melibatkan dua kelompok suporter ini, salah satu dan yang biasanya menjadi pemicu tersebut adalah persepsi negatif. Semua pihak, dalam kasus ini kelompok suporter Bonek dan Aremania, saling tuding sebagai pihak pemicu bentrokan. Persepsi negatif tergambarkan pada perasaan jengkel pada pihak lawan. Ketika persepsi yang ada pada masing-masing kelompok adalah persepsi yang ‘murni’ negatif  maka perwujudannya pun akan berwujud negatif. Perilaku yang muncul pada situasi semacam ini adalah perilaku kekerasan, paksaan serta permusuhan. Perilaku yang muncul sudah tidak lagi memandang segi usia dan tempat karena persepsi yang ada berupa perasaan emosi dan rasa jengkel – sudah berada pada tingkat yang sangat tinggi – pada kelompok suporter lawan.

Disini, dimensi kontradiksi bukanlah tahapan terakhir yang sudah tidak bisa melahirkan tahapan baru lagi. Dimensi kontradiksi ini pada akhirnya akan melahirkan dimensi sikap serta dimensi perilaku. Dengan kata lain, konflik antara Bonek dan Aremania tidak akan berakhir hanya dengan adanya bentrokan secara langsung saja. Tapi justru situasi yang terjadi saat itu akan melahirkan persepsi baru serta perilaku-perilaku yang baru pula. Semuanya bergantung pada isu yang muncul setelah adanya situasi yang ‘panas’ saat itu.

KESIMPULAN

Dalam dunia suporter sepak bola, rasanya kurang afdol apabila tidak membahas rasa paling utama yang dimiliki oleh para suporter yaitu fanatisme. Fanatisme dalam sepak bola merupakan rasa atau emosi jiwa yang terbentuk pada diri suporter sebagai akibat dari adanya rasa bangga dan cinta kepada tim kesayangannya, dalam penelitian ini adalah pada Bonek dengan Persebayanya serta Aremania dengan Aremanya. Rasa cinta dan bangga tersebut muncul karena adanya anggapan bahwa tim kesayangannya adalah yang terbaik, serta melalui pandangan yang menunjukkan seolah-olah tim kesayangan dengan diri individu yang menjadi suporter tersebut adalah satu kesatuan. Beragam cara ditunjukkan untuk menyatakan fanatisme tersebut, antara lain dengan mendukung secara langsung di stadion, kemudian turut merasakan apa yang sedang dialami oleh tim kesayangannya, salah satunya adalah kekalahan. Beragam ekspresi kesedihan serta kekecewaan ditunjukkan oleh para suporter ketika tim kesayangan mereka menderita kekalahan, terutama ketika kekalahan tersebut diperoleh dari musuh bebuyutannya.
Fanatisme sering kali dianggap sebagai penyebab terjadinya konflik antar suporter sepak bola. Namun, terdapat beberapa versi penyebab terjadinya konflik bonek dengan aremania. Ada yang merupakan penyebab utama dan ada juga penyebab sampingan. Untuk penyebab utama terjadinya konflik bonek dengan aremania dimulai dari terjadinya bentrokan saat ada konser musik metal di Stadion Gelora Sepuluh November yang melibatkan geng-geng dari masing-masing kota, Surabaya dan Malang.. Kemudian berlanjut pada terjadinya bentrokan yang melibatkan Bonek dengan suporter Persema di Stadion Gajayana yang diawali dengan adanya psywar antara pentolan bonek yang kemudian dibalas oleh walikota Malang. Selain itu, ada juga bentrokan antara suporter Persema dengan Bonek saat Persema bertanding melawan Persegres di Gresik. 

Sedangkan untuk penyebab sampingannya adalah perbedaan porsi pemberitaan di media massa saat itu, dimana pemberitaan tentang klub-klub sepak bola beserta kelompok suporter yang berasal dari Surabaya lebih banyak daripada klub-klub serta suporter sepak bola asal Malang. Selain itu, ada juga karena rasa gengsi. Gengsi karena status daerah nomer satu dan nomer dua di Jatim. Kemudian iri dan cemburu karena pengakuan dan anggapan masyarakat umum bahwa klub asal Surabaya lebih hebat daripada klub asal Malang. Tidak berhenti sampai disitu saja, penyebab lainnya adalah rasa primordialisme.

Dari sudut pandang teori perilaku kolektif N. J. Smelser, konflik bonek dengan aremania dapat disebut sebagai perilaku kolektif karena selain telah melalui berbagai tahapan sebagaimana yang diungkapkan oleh Smelser, juga pada konflik tersebut banyak unsur ideologi, potensi kekerasan, dan lain-lain muncul secara langsung, sehingga kita dapat mengamati kejadian tersebut. Perlu diingat bahwa sebuah fenomena tidak bisa disebut sebagai perilaku kolektif ketika unsur-unsur seperti ideologi serta unsur kekerasan tidak muncul serta dapat diamati secara langsung. Tahapan-tahapan yang dilalui sebagai persyaratan agar konflik Bonek dengan Aremania bisa disebut sebagai perilaku kolektif, antara lain :

1. Structural strain (ketegangan pada struktur sosial) 
2. Growth and spread of a generalized belief (muncul dan berkembangnya sebuah kepercayaan umum)
3. Mobilization of participants for action (Mobilisasi massa untuk melakukan tindakan) 
4. The operation of social control (pelaksanaan kontrol sosial)
Memang tahapan ini lebih pendek daripada tahapan yang disyaratkan oleh Smelser sebagai pra-syarat sebuah fenomena bisa disebut sebagai perilaku kolaktif. Hal ini dikarenakan dari awal mula hingga puncak dari konflik yang melibatkan bonek dengan aremania ini prosesnya lebih cepat sehingga tahapan yang digunakan oleh penulis untuk mendeskripsikan fenomena ini juga lebih pendek dan sedikit daripada tahapan-tahapan yang disyaratkan oleh Smelser.
Pada prosesnya, konflik yang terjadi antara bonek dan aremania dapat dikategorikan dalam tiga dimensi – yang saling berhubungan dan menguatkan satu sama lainnya – sesuai dengan konsep segitiga konflik Johan Galtung. Dimensi yang pertama adalah sikap, dimana unsur persepsi dari masing-masing kelompok suporter yang berkaitan dengan kelompok lawannya menjadi dimensi pertama yang mempengaruhi jalannya konflik antara bonek dengan aremania. Dimana persepsi dari masing-masing kelompok berkaitan dengan kelompok lawannya sangat beragam namun lebih didominasi oleh persepsi-persepsi negatif.

Setelah melalui tahapan pada dimensi sikap, persepsi yang dipegang oleh masing-masing kelompok suporter yang berkaitan dengan kelompok lawannya termanifestasikan dalam berbagai bentuk gerakan nyata atau masuk ke dalam dimensi perilaku. Ada yang termanifestasikan secara sewajarnya dan ada juga yang termanifestasikan pada gerakan-gerakan yang menunjukkan permusuhan dan menjurus pada tindak kekerasan. Perilaku yang ditunjukkan oleh masing-masing kelompok suporter, baik bonek maupun aremania bergantung pada usia para suporternya, tempat kejadian, serta kondisi pada saat itu. 
Dimensi yang terakhir adalah dimensi kontradiksi dimana pada dimensi ini lebih menekankan pada situasi yang lahir dari adanya unsur sikap/persepsi dan perilaku yang terlibat dalam suatu proses. Situasi yang muncul pada konflik antara bonek dengan aremania sebagai akibat dari berprosesnya unsur sikap/persepsi dan gerak-gerik yang nyata dari masing-masing kelompok berkaitan dengan kelompok lawannya adalah situasi yang ‘panas’ dan berpotensi bentrok atau ricuh. 

SARAN

1. Saran bagi pemerintah dan para stakeholder. Konflik antara Bonek dengan Aremania ini sudah sangat mengakar, oleh karenanya harus segera dicarikan solusi untuk mengatasinya agar konflik yang terjadi tidak semakin berlarut-larut. Salah satu satunya adalah dengan pemunculan situasi yang tenang dan kondusif sehingga bisa memicu terjadinya perdamaian di antara kedua suporter. Dimana situasi yang dimaksud adalah ketika tidak ada lagi persepsi dan perilaku serta gerak-gerik yang bisa memicu kondisi permusuhan di antara dua kelompok suporter ini.
2. Saran bagi pihak yang sedang berkonflik, Bonek dan Aremania. Penyelesaian konflik antara Bonek dengan Aremania bukan sepenuhnya tanggung jawab dari pemerintah dan para stakeholder saja, tapi juga menjadi tanggung jawab bagi kedua belah pihak yang tengah berkonflik. Apabila dari masing-masing pihak tidak ada itikad baik untuk berdamai, padahal sudah dicarikan sebuah win-win solution bagi kedua pihak, maka sampai kapan pun konflik antara Bonek dengan Aremania tidak akan pernah bisa terselesaikan.
3. Saran bagi para stakeholder Bonek, ke depannya agar diupayakan untuk mendekonstruksi makna dari Bonek itu sendiri. Karena Bonek sebagai sebuah nama dan sebuah istilah lebih cenderung bermakna negatif, setidaknya itu yang dapat terlihat di masyarakat luas saat ini. Hal ini tidak terlepas dari adanya pemaknaan yang keliru terhadap nama dan istilah Bonek yang berasal dari oknum-oknum dalam tubuh Bonek sendiri. Oleh karenanya, untuk menghilangkan stigma negatif dari masyarakat, diperlukan sebuah langkah konkrit dari para stakeholder Bonek untuk mendekonstruksi makna dari Bonek. Langkah-langkah tersebut dapat berupa upaya untuk membalikkan keadaan/stigma/gambaran Bonek dengan cara menonjolkan dan mengkuatkan keadaan/gambaran/tampilan Bonek yang selama ini tidak nampak atau masih tersembunyi. Selain itu, bisa juga melalui cara membongkar semua keadaan/stigma/gambaran mengenai Bonek, baik yang positif maupun negatif, untuk kemudian membangun sesuatu yang baru dan lebih luas, sebagaimana yang dimaksudkan oleh Jacques Derrida dalam teori dekonstruksinya. 
4. Bagi peneliti. Peneliti berharap agar ada peneliti-peneliti lain yang bisa membahas konflik antara Bonek dengan Aremania ini dengan lebih dalam lagi. Karena konflik ini sendiri sudah sangat mengakar dan jelas sangat merugikan banyak pihak. Selain itu, peneliti juga menganggap masih banyak kekurangan dalam melakukan penelitian ini.
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